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METODE  

 

Kajian dilaksanakan Pac*a ta^un 2012 dengan mengambil sampel wilayah di provinsi LamjJvjng. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah satelit Landsat terkoreksi ortho multitemporal tahun 2000, sampai 

2009 arsip program INCAS-LAPAN. Mengingat data tahun 2009 dan 2008 masih ada yang tertutup awan, 

maka dilakukan mosaik secara vertikal data tahun 2007, 2008, dan 2009 (data tahun 2009 paling atas) untuk 

selanjutnya digunakan sebagai input segmentasi. Sementara data tiap tahun digunakan sebagai dasar 

interpretasi, klasifikasi dan labeling hasil segmentasi. Klasifikasi ini menggunakan dua kelas penggunaan lahan 

yaitu sawah dan nonsawah (selain sawah) yang didasarkan atas perubahan tutupan lahan (air, bera dan vegetasi) 

dari tahun ke tahun. Diagram alir pengolahan data dan validasi pemetaan lahan sawah disajikan pada Gambar 

1. 

 

rjn 

Gambar 1. Diagram alir pengolahan data dan validasi hasil pemetaan lahan sawah 
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Tahap pengolahan dan analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Pengolahan data 

a. Mosaik vertikal data tahun 2007,2008, dan 2009 menurut tahun dan menempatkan data 2009 sebagai data 

paling atas 

b. Kroping citra Landsat menggunakan batas sheet skala 1:100.000 untuk mempercepat proses segmentasi. 

c. Segmentasi citra Landsat menggunakan kombinasi nilai parameter terbaik sesuai hasil kajian tahun 2012 

yaitu skala 10, warna 0.9, kekompakkan 0.5 dan konversi menjadi format shapefile (Parsa et al., 2012). 

d. Interpretasi data Landsat multiwaktu dan labeling hasil segmentasi. Interpretasi dilakukan terhadap seluruh 

data Landsat multiwaktu untuk melihat perubahan tutupan lahan air, vegetasi dan bera. Labeling dilakukan 

dengan menggunakan dua kelas klasifikasi penggunaan lahan yaitu sawah, dan nonsawah. 

e. Mosaik informasi spasial lahan sawah antar sheet seluruh Lampung. 

f. , Validasi lapangan dilakukan dengan observasi, pengukuran, pencatatan, identifikasi, dan dokumentasi 
dengan teknik.point sampling (Amirin dan Tatang, 2011; Wahyunto, et al., 2004), meliputi: 

1. Pengukuran, pencatatan koordinat lapangan untuk evaluasi akurasi kualitas data Landsat ortho 

Pengukuran ini dilakukan pada 60 titik lokasi, 

2. Pencatatan, identifikasi dan dokumentasi lapangan (liputan lahan) di 53 titik pengamatan untuk. 

menghitung akurasi hasil pemetaan. 

 

2.  Evaluasi meliputi ketelitian geometri cira Landsat ortho dan ketelitian pemetaan ahan sawah, d.lakukan 

untuk mengetahui akurasi/ketelitian citra Landsat ortho dan ketelitian pemetaan lahan ^wah Keteht an 

ortho dihitung berdasarkan selisih hasil pengukuran lapangan dengan koordinat pada citra, sedangkan 

- ketelitian pemetaan dihitung dengan jumlah titik yang benar dibagi jumlah titik pengamatan. 

3. l-iasil dan 
Pembahasan 

Koreksi/rektifikasi ortho yang dilakukan di program INCAS menggunakan input lebih dari 50 titikcontrol point 

(X,Y,Z) yang diperoleh dari referensi citra Undsat GLS-2000 (Global Land Survey-2000) yang sudah terkore 

ortho dan DEMl «IM 90 meter. Titik kontrol yang digunakan terdistribusi secara merata d, sduruhlbag.an 

atra. seh.ngga diharapkan citra hasil koreksi mempunyai akurasi yang baik. Selain itu standar rms error yang 

dipersyaratkan dalam proses in, maksimum 1 pixel. Citra ortho hasil koreksi ini digunakan sebagai .nput 

proses segmentasi dan klasifikasi untuk pemetaan lahan sawah. Pengecekan kualitas citra d.lakukan dengan 

pengecekan dan pengukuran koordinat di 60 titik di lapangan dengan sebaran tidak ideal, hal .m disebabkan 

karena keterbatasan aksesibilitas dan waktu. Walaupun demikian sebaran ini masih cukup baik karena cukup 

mewakik area yang mempunyai lahan sawah. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut dilakukan penghitungan 

kesalahan dengan menghitung selisih koordinat pada citra dan koordinat hasil pengukuran. Hasil penghitungan 

selisih ko^,nat d' *^uh titik menunjukkan bahwa kesalahan geometri yang terjadi berkisar 1- 46 meter 

untuk arah X dan 1-33 meter untuk arah Y, sehingga secara keseluruhan rata-rata kesalahan mencapai 9-11 

meter. Selengkapnya rencana dan hasil pengukuran koordinat serta pengamatan kelas lahan disajikan pada 

Tabel 1, sedangkan sebaran spasial titik hasil pengukuran disajikan pada Gambar 2. 
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Tabel 1. Rencana dan hasil pengukuran koordinat di beberapa kabupaten Lampung 

ID XR YR XH YH PEMETAAN RIIL AX AY 

1 511738 9405398 511749 9405378 - Simpangan Dinas Pertanian 11 20 

2 
/ 1  J 

510840 9406422 
510836 ^ 

9406404 Sawah Sawah bera/air 4 
18 

. ,i 510435 9407308 510426 '9487304 
Ml 

Sawah Sawah bera/air 9 4 

4 510181 9408061 510181 9408070 Sawah Sawah bera/air 0 9 

5 
 

500802 9397632 500800 9397618 Sawah Sawah bera/air 2 14 

6 
497913 9396311 497916 9396322 Sawah Sawah bera/air 

~3 
11 

7 497189 939?20V*- 497196 9397206 Sawah Sawah bera/air 7 5 

e 506878 9403155 506883 9403160 Sjflvah Sawah bera 5 5 

9 504577 9401666 
/'504563 

9401656 Sawah Sawah bera 14 10 

10 504177 9402654 / 504185 
‘^02642 

Sawah Sawah bera  
12 

n 504786 9404538 504794 9404548 Sawah Sawah bera 
> 

10 

12 496285 9406319 496263 9406300 Sawah Sawah bera 22 19 

13 493299 9401720 493291 9401720 Sawah Sawah bera 6 0 

14 500299 9407185 500285 9407182 - Jembatan 14 3 

15 500524 9407128 500538 9407110 Sawah Sawah bera 14 18 

16 525857 9430203 525863 9430208 Sawah Sawah bera 6 5 

17 527882 9432219 527876 9432204 Sawah Sawah bera 6 ' 15 

18 529664 9432039 529658 9432042 Sawah Sawah bera 6 -3 

19 531861 9432762 531845 9432756 Sawah Sawah bera 16 6 

20 532102 9431186 532100 9431186 Sawah Sawah bera 2 0 

21 531191 9430087 531184 9430076 Sawah Sawah bera 7 11 

22 533921 9431067 533916 9431072 Sawah Sawah bera 5 5 

23 534882 9437446 53488? ^ 9437438 Sawah Sawah bera 7 8 

24 531847 9436635 531842 9436642 Sawah Sawah bera 5 7 

25 530807 9440684 530815 9440656 Sawah Sawah bera 8 28 

26 531693 9443226 531696 9443226 Sawah 
Sawah bera y 

3 0 

27 533174 
944fi4tf 

533179 9444158 Sawah 
Sawah bera 'N 

5 18 

28 
534519 9446272 534521 9446266 Sawah Sawah bera 

2 6 

29 522331 9441289 522324 9441284 Sawah Sawah bera 7 5 

30 522048 9440234 522086 9440260 Sawah Sawah bera 38 26 

31 519742 9426964 519733 9426956 Sawah Sawah bera 9 8 

32 521252 9414306 521206 9414314 Sawah Sawah bera 46 8 

33 519756 9453780 519761 9453756 SaWah Kebun singkong 5 24 

34 516768 9453266 516750 9453234 Sawah Kebun singkong., " ' 18 32 

35 529899 9457428 529895 9457444  „Simpangan 4 16 

36 532427 9460441 532439 9460474 Sawah Kebun singkong 12 33 
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ID XR YR XH YH PEMETAAN RIIL AX AY 

37 535302 9463525 535300 9463520 Sawah Sawah bera 2 5 

38 551549 9464263 551558 9464260 Sawah Sawah bera 9 3 

39 545455 9463637 545470 9463630 Sawah Sawah bera 15 7 

40 542913 9458680 542903 9458692 Sawah Sawah bera 10 12 

41 541648 9457530 541646 9457544 Sawah Sawah bera 2 14 

42 539285 9455576 539302 9455584 Sawah Sawah bera 17 8 

43 577755 9362603 577750 9362605 Sawah Sawah bera 5 2 

44 574780 9365431 574777 9365420 Sawah Sawah bera 4 11 

45 579789 9377982 579780 9377992 Sawah Sawah bera 9 10 

46 580646 9378880 580652 9378883 Sawah Sawah bera 6 3 

47 586821 9370227 586826 9370222 Sawah Sawah bera 5 5 

 
48 586588 9367433 586589 9367453 Sawah Sawah bera 1 20 

 
49 587178 9383445 587155 9383424 Sawah Sawah bera 22 20 

 
50 587679 9394509 587676 9394502 SaWi Sawah bera 3 8 

 
51 588580 9398116 588602 9398108 Sawah Sawah bera 22 9 

 52 582704 
9416022 582714 9416011 Sawah Sawah bera 9 12 

 53 

53 •' 

589510 
9418897 589491 9418917 Sawah Sawah bera 19 19 

"577794 
9426225 577791 9426237 Sawah Tegalan 3 12 

 55 583774 

9421371 583771 9421370 Sawah Sawah bera 3 1 
 

56 

57 

58 

59 

60 

 

526813 

529023 

586496 

591529 

529537 

 

9502903 526815 9502887 Sawah Permukiman 2 16 

9532791 

9393504 
529057 

586504 

9532798 
-  34 6 

9393503 
- - 8 1 

9417988 

9510164 
591552 

529530 

9418005 

9510160 

- - 23 17 

- - 7 4 

 RATA-RATA   9 
11 

Sumber data: Hasil pengukuran lapangan 
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Gambar 2. Sebaran titik pengukuran koordinat dan validasi informasi spasial 
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Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengukuran, pengamatan dan perhitungan serta pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: Pertama, bahwa akurasi/ketelitian citra Landsat ortho yang d,ukur dari kesalahan koordinat 

di lapangan mempunyai kesalahan rata-rata 9-11 meter. Kedua, ketelitian pemetaan lahan sawah dengan 

tekrviR'segmentasi dan klasifikasi citra Landsat multiwaktu mencapai 90.6%. Namun demikian, untuk mencapai 

hasil yang lej^ih baik/valid njasih perlu dilakukan pengujian model ini di o asi yang lain. 
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